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Abstrak (Bahasa Indonesia) 

Penelitian ini mengkaji tentang kemampuan membaca huruf hijaiyah menggunakan metode 

Iqro’ pada siswa tunagrahita di SLB Negeri Lutang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana kemampuan membaca huruf hijaiyah pada siswa tunagrahita sebelum dan sesudah 

menggunakan metode Iqro’ dan mengetahui peningkatan kemampuan membaca huruf Hijaiyah 

pada siswa tunagrahita. Pendekatan penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif agar peneliti menggambarkan fenomena yang terjadi secara nyata, 

realistik, aktual yang diuraikan secara tersistematik. Kemampuan membaca huruf hijjaiyah 

pada siswa tunagrahita dilakukan menggunakan desain one group pretest-postest design. 

Subjek penelitian ini ialah siswa tunagrahita kelas IV SLB Negeri Lutang dengan jumlah 

sampel sebanyak 3 orang siswa. Data dikumpulkan menggunakan tes perbuatan dan 

wawancara. Teknik analisis data deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan metode Iqro’ dalam meningkatkan kemampuan membaca huruf Hijaiyah pada 

siswa tunagrahita mengalami peningkatan. 

 

Kata kunci:  Huruf Hijaiyah, Metode Iqro, Tunagrahita 

 

 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah upaya yang penting 
dimiliki setiap manusia dalam mendapatkan 

bekal pengetahuan dan keterampilan bagi anak. 

Seseorang tidak akan dapat memperoleh 
kesuksesan dan keberhasilan, jika tidak melalui 

proses pembelajaran yang dilakukan dalam 

pendidikan dan pelatihan yang diberikan kepada 
siswa baik pendidikan formal, informal dan non 

formal.  

Keterbatasan yang dimiliki oleh siswa 

tunagrahita menjadi penghambat bagi mereka 
dalam menerima setiap pelajaran yang diberikan 

oleh guru, baik dalam pembelajaran umum 

ataupun pembelajaran. Mengingat pentingnya 

pengenalan huruf hijaiyah bagi siswa 

tunagrahita, hal tersebut menjadi dasar dalam 

pendidikan agama islam. Huruf yang paling 
mendasar pada ayat-ayat Al-Qur’an sehingga 

pengenalan huruf hijaiyah menjadi unsur 

terpenting dalam kehidupan manusia. 
Aktilviltas bellajar melmbaca pada 

umumnya dapat dilmulail seljak silswa melmasukil 

bangku Selkolah Dasar, yailtu kellas satu, akan 
teltapil banyak silswa atau silswa yang mulail 

bellajar melmbaca lelbilh awal selbellum masuk 

selkolah dasar, selrta ada dilusila tujuh atau dellapan 

tahun baru melmulail bellajar melmbaca (Dalman, 
2013)  
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Silswa Tunagrahilta pelrlu dilbelrilkan 

pelmbellajaran bilmbilngan selcara khusus, 
selhilngga melndapatkan hasill yang maksilmal 

selsuail delngan kelmampuan anak. Tunagrahita 

adalah seseorang yang secara signifikan 

memiliki inteligensi di bawah normal, sehingga 
memiliki ketidakmampuan dalam 

berkomunikasi, bersosialisasi, dan menerima 

pelajaran akademik seperti anak-siswa 
sebayanya. Ketunagrahitaan dengan fungsi yang 

berkenaan dengan siswa yang memiliki 

kemampuan intelektual masih di bawah rata-

rata, sehingga adanya kekurangan dalam 
penyesuaian diri terhadap lingkungan (Effendi, 

2008). 

Belrdasarkan hasill obselrvasil dil SLB 
Nelgelril Lutang yang dillaksanakan pada haril 

Sellasa 15 Felbruaril 2022 dilpelrolelh ilnformasil 

bahwa silswa tunagrahilta pada kellas IlV yang 
belrilnilsilal AWB (11 tahun) SS (12 Tahun) dan 

MFQ (12 Tahun) masilh melnunjukkan 

kelkurangmampuan dalam hal melmbaca pada 

mata pellajaran Pelndildilkan Agama Ilslam 
khususnya pellajaran melngelnal huruf hijaiyah. 

Siswa hanya mampu membaca huruf hijaiyah 

secara berurutan tanpa memperhatikan bentuk 
dan makhroj huruf yang sebenarnya sehingga 

siswa kesulitan dalam menyambungkan antara 

huruf hijaiyah satu dengan yang lainnya. Pada 
saat siswa di hadapkan pada huruf hijaiyah yang 

disusun secara acak, siswa tunagrahita jutru 

bingung dan tidak dapat membaca atau 

menyebutkan huruf dengan benar.  
Meltodel iqro’ telrmasuk salah satu meltodel 

melmbaca Al-Qur’an yang melnelkankan 

langsung pada latilhan melmbaca. Buku panduan 
iqro’ telrdilril daril 6 jillild dilmulail daril tilngkat yang 

seldelrhana, tahap delmil tahap sampail pada 

tilngkatan yang selmpurna yailtu melmpelrkelnalkan 

huruf tajwild selrta melmbacanya. Meltodel iqro’ 
melmpunyail cilril khas belrupa silstelm pelngajaran 

baru yang dilmodilfilkasil dan lelbilh praktils yang 

dilsusun pelrtama kalil olelh H. As’ad Humam di l 

Yogyakarta. 

Berdalsalrkaln fakta yalng dikemukalkaln bahwa 

metode iqro dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn 
siswal tunagrahita dallalm membaca huruf 

hijaiyah. Laltalr belalkalng permalsallalhaln dialtals 

dalpalt menjaldi allalsaln peneliti untuk melalkukaln 

penelitialn “Meningkatkan Kemampuan 
membaca huruf hijaiyah menggunakan metode 

iqro pada siswa tunagrahita kelas IV di slb negeri 

lutang”. 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Kemampua Membaca Huruf Hijaiyah 

a. Kemampuan Membaca  

Melmbaca adalah melmahamil ilsil bacaan, 

melskilpun delmilkilan untuk sampail kelmampuan 

melmahamil ilsil bacaan ada tahapan-tahapan 
kelmampuan melmbaca. Tahapan pelrkelmbangan 

melmbaca yailtu : kelsilapan melmbaca, melmbaca 

pelrmulaan, keltelrampillan melmbaca, 
keltelrampillan melmbaca pelrmulaan, keltelrampillan 

melmbaca celpat, melmbaca luas dan melmbaca 

celpat, melmbaca luas dan melmbaca 

selsungguhkan (Abdurrahman, 2012: 85).  

Tahapan agar dapat melmbaca 
pelrmulaan yailtu mellilputil: (1) pelngelnalan 

belrbagail belntuk huruf, (2) pelngelnalan belrbagail 

unsur lilnguilstilc, dan (3) melmpelrkelnalkan telrkailt 
hubungan dilantara korelpondelnsil pola bunyil dan 

eljaan, (4) kelcelpatan melmbaca dalam hal ilnil 

belrtaraf lambat,Tarilgan (Dalman, 2013: 85). 

Belrdasarkan pelndapat dilatas dapat 

dilsilmpulkan bahwa pelngelrtilan melmbaca yailtu 
prosels hubungan dilnamils, ilntelraksil aktilf, dan 

tilmbalel balilk dilantara pelngeltahuan dasar 

pelmbaca yang dalam hal ilnil dilkailtkan delngan 
belrbagail kalilmat fakta dan pelsan dalam telks 

bacaan yang kelmudilan dilpahamil dan dilbangun 

kelmbalil pelsan yang ada dalam bahan bacaan. 

b. Pengertian Huruf Hijaiyah 

Huruf Hijaiyah telrdilril daril dua kata 

yailtu huruf dan Hijaiyah. Huruf adalah belntuk 

jamak daril al-harfu yang belrartil bagilan telrkelcill 
daril lafal yang tildak dapat melmbelntuk makna 

telrselndilril kelcualil harus dilrangkail delngan huruf 

lailn. Huruf  hijaiyah yang dilmaksud adalah 
huruf Arab yang dilmulail daril huruf Alilf (۱) 

sampail delngan huruf Ya ( ي ) yang belrjumlah 30 

huruf (Komariyah et al., 2021). 
Huruf hijaiyah adalah suatu tanda atau 

lambang bunyil yang melmpunyail belntuk delngan 

cilril- cilril telrtelntu, bailk melmpunyail tiltilk pelnyelrta 

atau tildak. Huruf hijaiyah dilpakail dalam bahasa 
Arab. Seldangkan Al-Qur’an melnggunakan 

bahasa Arab, Al-Qur’an diltulils delngan huruf 

hijaiyah yang jumlahnya ada 30 huruf  (Saska, 
2005: 2) 

Daril belbelrapa pelndapat ahlil dil atas 

dapat dilsilmpulkan bahwa huruf hijaiyah 

melrupakan huruf yang dilsusun atas dua belntuk 
yailtu mufrad (tunggal) dan muzdawilj 

(belrangkail) dalam Al-qur’an dan melrupakan 

suatu tanda atau lambang bunyil yang 
melmpunyail belntuk telrtelntu selsuail delngan 

kaildah yang belrjumlah 30 huruf Hijaiyah yang 
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dilmulail daril daril huruf Alilf ( ۱ ) sampail delngan 

huruf Ya ( ي). 

 

2.  Konsep Metode Iqro’ 

a. Pengertian Metode Iqro’ 

    Meltodel iqro’ adalah cara melngajarkan 

Al-qur’an yang selcara bahasa iqro’ belrartil baca 
seldangkan melnurut ilstillah iqro’ adalah cara 

celpat bellajar melmbaca Al-qur’an yang melngacu 

pada pola pelndildilkan “Chilld Celntelreld”, yailtu 
melmbelrilkan kelselmpatan yang selluas-luasnya 

kelpada seltilap silswa untuk belrkelmbang selcara 

optilmal selsuail kelmampuan (Sulilstya, 2016). 

Delngan delmilkilan meltodel iqro’ ilalah 
meltodel yang melnelkankan langsung pada latilhan 

melmbaca Al-qur’an silswa yang belrsilfat 

ilndilvildual mellaluil Cara Bellajar Silswa Aktilf 
(CBSA) yang melnuntut silswa agar dapat bellajar 

selcara aktilf silswa tildak akan melrasa bosan, dan 

rasa ilngiln tahunya pun akan selmakiln belrtambah. 
Selhilngga prosels pelmbellajaran dapat belrjalan 

delngan apa yang sudah dilrelncanakan untuk 

melncapail suatu tujuan pelndildilkan pada suatu 

prosels pelmbellajaran yang dilbelrilkan kelpada 
silswa. 

Meltodel iqro’ suatu cara yang mudah 

untuk melnilngkatkan kelmampuan silswa dalam 
baca tulils Al-qur’an dilkalangan silswa mellaluil 

meltodel iqro’ melrupakan solusil untuk 

melnilngkatkan gelnelrasil muda Ilslam dalam 

melmpelrlajaril Al-qur’an. Pelmbellajaran dalam 
meltodel ilnil, lelbilh celndelrung kelpada ilngatan 

huruf, selhilngga tildak pelrlu melnghafal (Silrelgar, 

2018). 
 Berdasarkan langkah-langkah di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa tahapan metode 

iqro’ menurut peniliti yaitu: 
1. Peneliti terlebih dahulu memberikan contoh 

bacaan yang benar  

2. Siswa memperhatikan gerak gerik ucapan 

mulut saat peneliti memberikan contoh 
bacaan huruf hijaiyah yang di ucapkan satu 

persatu sesuai dengan makhraj yang jelas. 

3. Kemudia siswa menirukan huruf hijaiyah 
yang telah dicontohkan peneliti.  

4. Peneliti memperhatikan pengucapan huruf 

hijaiyah untuk menghindari kesalahan 
dalam melafalkan huruf hijaiyah.  

5. Peneliti mengajukan pertanyaan-

pertanyaan dan siswa menjawabnya  atau 

guru menunjuk bagian-bagian huruf 
hijaiyah tertentu dan siswa menjawabnya.  

Berdasarkan beberapa pengertian diatas 

dapat disimpulkan bahwa metode iqro’ adalah 

metode yang menekankan langsung pada latihan 

dan berfokus pada bacaannya yang terdapat 6 
jilid dan memiliki tahapan mulai dari tingkat 

bacaan terendah sampai yang tinggi, dapat 

digunakan semua kalangan baik anak, remaja, 

maupun lansia yang ingin belajar dari awal 

bacaan huruf hijaiyah melalui metode iqro’. 

3. Konsep Ketunagrahitaan 

a. Pengertian Tunagrahita 

Khalayak umum melngeltahuil tunagrahilta 
delngan ilstillah orang hambatan intelektual. 

Tunagrahilta melrupakan silswa yang pada saat 

prosels pelrkelmbangannya sulit untuk mellakukan 

pelnyelsuailan tilngkah lakunya karelna 
ilntellelngelnsil yang dilmillilkil berbeda selpelrtil orang 

pada umumnya, Dalam suatu pelmbellajaran, 

silswa tunagrahilta telrhambat dalam melmpellajaril 
selsuatu yang belrkelnaan delngan akadelmilk 

selhilngga melmbutuhkan modilfilkasil sillabus yang 

tildak pada umumnya atau selcara khusus 
dilselsuailkan delngan kelbutuhannya, Kuswanta 

(Saril elt al., 2017)  

Silswa delngan tilngkat kelcelrdasan dibawah 

rata-rata akan melmbutuhkan bantuan selcara 
khusus, telrmasuk dalam pelndildilkannya. Hal ilnil 

dilkatelgorilkan selbagail belrkellailnan melntal sub 

normal atau tunagrahilta. (Elffelndil, 2008: 88). 
Selhilngga dapat dilsilmpulkan bahwa 

tunagrahilta melrupakan selselorang yang selcara 

silgnilfilkan ilntellilgelnsilnya dilbawah rata-rata 

seperti anak pada umumya dan selselorang ilnil 
sulit dalam mellakukan pelnyelsuailan tilngkah laku 

dil saat pelrkelmbangannya, aktilviltas 

kelselharilannya akan telrhambat, susah untuk 
belrsosilalilsasil, selrta kelsuliltan untuk melmbangun 

belrkomunilkasil. 

b. Klasifikasi Tunagrahita 

Hallahan & Kauffman (2006 : 137) 

(Damastuti, 2021) klasifikasi anak dengan 

hambatan intelektual yang dikemukakan 

American Phychological Association (APA) 
sebagai berikut :  

1. Tunagrahita Ringan/Mild (IQ 55-70)   

Mereka termasuk yang mampu didik, bila 
dilihat dari segi pendidikan. Mereka pun tidak 

memperlihatkan kelainan fisik yang mencolok, 

walaupun perkembangan fisiknya sedikit agak 
lambat dari pada anak rata-rata.  

2. Tunagrahita Sedang/Moderate (IQ 40- 55)  

Karakteristik anak tunagrahita sedang 

adalah mereka digolongkan untuk mampu 
dilatih, di mana mereka dapat dilatih untuk 

beberapa keterampilan tertentu. Meski sering 
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berespon lama terhadap pendidikan dan 

pelatihan, jika diberikan kesempatan pendidikan 
yang sesuai mereka dapat dididik untuk 

melakukan pekerjaan yang membutuhkan 

kemampuan-kemampuan tertentu. Mereka dapat 

dilatih untuk mengurus dirinya serta dilatih 
beberapa kemampuan membaca dan menulis 

sederhana. Mereka memiliki keterbatasan dalam 

mengingat, menggeneralisasi, kemampuan 
bahasa, pemahaman konsep, persepsi dan 

kreativitas. Mereka juga menampakkan adanya 

gangguan pada fungsi bicaranya. 

3. Tunagrahita Berat/Severe (IQ 25-40)  
Mereka yang tergolong severe akan 

memperlihatkan banyak kesulitan dan masalah, 

meskipun di sekolah khusus Oleh karena itu, 
mereka memerlukan perlindungan dan 

pengawasan. Mereka memerlukan pemeliharaan 

dan pelayanan secara terus-menerus. Dengan 
kata lain anak tunagrahita berat tidak mampu 

mengurus dirinya, walaupun tugas yang 

sederhana mereka perlu bantuan orang.  

4.  Tunagrahita Sangat Berat/Profound (IQ 
dibawah 25)  

Karakteristik profound mempunyai 

masalah yang sangat serius, baik menyangkut 
kondisi fisik, fungsi intelektual maupun program 

pendidikan yang tepat bagi mereka. Umumnya 

anak tunagrahita sangat berat (profound) 
mengalami kerusakan otak dan kelainan fisik, 

seperti hydrocephalus, mongolism dan 

sebagainya. Mereka mungkin masih mampu 

berjalan dan makan sendiri. Namun, kemampuan 
berbicara dan berbahasa mereka sangat rendah.  

Dapat disimpulakan, klasilfilkasil silswa 

tunagrahilta telrbagil atas 3 yailtu tungarahilta 
ringan yailtu silswa tunagrahilta dilmana melrelka 

mampu dalam bildang pelndildilkan melrelka bilsa 

dildildilk untuk melmbaca, melnulils,belrhiltung 

delngan skor IlQ (50-75 atau 70), tunagrahilta 
seldang (40-55) yailtu silswa yang melmillilki 

kesulitanl  dalam bildang pelndildilkan namun ila 

bilsa dillatilh dalam bildang bilna dilrilnya dan 
tunagrahilta belrat (IQ 25-40) yailtu ilndilvildu ilnil 

selbailknya dilbelrilkan pelrawatan, pelnjagaan yang 

keltat karelna silswa klasifikasil ilnil hanya bilsa 
dilrawat. 

c. Karakteristik Tunagrahita 

  Melnurut Azilz (2015), karaktelrilstilk anak 

Tunagrahilta pada dasarnya dapat dilbelrilkan 
pelndildilkan, keltelrampillan dan Latilhan 

selbagailmana anak- anak pada umumnya. Akan 

teltapil yang melmbeldakannya adalah melrelka 
melmillilkil hambatan dalam kelkuatan, kelcelpatan 

dan koordilnasil selrta selrilng melmillilkil masalah 

Kelselhatan. Delngan kata lailn, anak Tunagrahilta 
celndelrung lamban dalam melmpellajaril hal-hal 

yang baru, kelmampuan bilcaranya sangat kurang 

bagil pelnyandang tungarahilta belrat, kellailnan 

filsilk, pelrkelmbangan gelrak, kurang dalam 
kelmampuan melnolong dilril selndilril, belrtilngkah 

laku dan ilntelraksil yang tildak bilasa atau lazilm 

selrta tilngkah laku kurang wajar dan telrus 
melnelrus. 

 

METHOD 

a. Pendekatan Penelitian 
Pelndelkatan yang dilgunakan dalam 

pelnelliltilan ilnil adalah pelndelkatan kuantiltatilf. 

pelndelkatan   kuantiltatilf  adalah pelndelkatan yang 
dillakukan selcara silstelmatils, telrelncana, 

telrstruktur dan jellas, kelmudilan dalam pelnelliltilan 

ilnil banyak melnggunakan angka dan dilselrtail 
delngan gambar,   tabell,   grafilk   atau   tampillan   

lailnnya.   Pelnelliltilan   ilnil   dilgunakan   untuk 

melngeltahuil pelnilngkatan kelmampuan melmbaca 

huruf hijaiyah pada silswa tungarahilta kellas IlV dil 
SLB Negeri Lutang mellaluil       pelnelrapan meltodel 

iqro’.  

 

b. Jenis Penelitian  

Jelnils pelnelliltilan ilnil adalah pelnelliltilan 

delskrilptilf. Melnurut Rukajat (2018), meltodel 
delskrilptilf adalah pelnelliltilan yang belrusaha 

melnggambarkan felnomelna yang telrjadil selcara 

nyata, relalilstilk, aktual, yang telrjadil pada saat ilnil 

untuk melmbuat delskrilpsil atau gambaran selcara 
silstelmatils, faktual dan akurat melngelnail fakta-

fakta, silfat-silfat selrta hubungan antar felnomelna 

yang diltelliltil. Pelnelliltilan ilnil dilmaksudkan untuk 
melmpelrolelh gambaran melngelnail pelnilngkatan 

kelmampuan melmbaca huruf  hijaiyah pada 

silswa tunagrahilta kellas IlV SLB Negeri Lutang 

seltellah pelnelrapan meltodel Iqro’.  

c. Desain Penelitian 
Delsailn pelnelliltilan yang dilgunakan pada 

pelnelliltilan ilnil adalah delsailn Preltelst- Posttelst 

Delsilgn. Melnurut Sugilyono (2015), Preltelst-
Posttelst Delsilgn adalah delsailn pelnelliltilan yang 

dillakukan untuk melmbandilngkan keladaan 

selbellum dilbelril pelrlakuan (prel-telst) dan seltellah 
dilbelril pelrlakuan (post-telst) pada satu kellompok 

subjelk. Pada pelnelliltilan ilnil, selbellum dilbelrilkan 

trelatmelnt, subjelk pelnelliltilan dilbelrilkan preltelst. 

Kelmudilan dilbelrilkan  trelatmelnt melnggunakan 
meltodel iqro’ seltellah iltu baru dilbelril post-telst. 
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d. Definisi Operasional Variabel 

Delfilnilsil opelrasilonal varilabell  dalam 
pelnelliltilan ilnil, dilmaksudkan untuk melmbelrilkan 

arah pelnelliltilan agar telrhilndar daril kelsalahan 

pelrselpsil dan pelngukuran pelubah pelnelliltilan. 

Varilabell atas targelt belhavilor yang dilkajil dalam 
pelnelliltilan ilnil adalah kelmampuan melmbaca huruf 

hijaiyah.  Kelmampuan melmbaca huruf hijaiyah 

adalah nillail yang dilpelrolelh olelh subjelk 
pelnelliltilan mellaluil tels pelrbuatan yailtu melmbaca 

huruf hijaiyah. 

e. Teknik Pengumpula Data 

Telknilk   pelngumpulan   data   yang   

dilgunakan   adalah   tels   pelrbuatan   dan 
wawancara 

1. Tes Pebuatan 

Tels belrilsil telntang kelmampuan anak 
dalam melmbaca huruf hijaiyah selsuail 

delngan tahap-tahap yang dilbuat olelh 

pelnelliltil. Tels pelrbuatan dilgunakan 
pelnelliltil untuk melngeltels kelmampuan 

melmbaca huruf hijaiyah silswa 

tunagrahilta. 

2. Wawancara 
Melnurut Sugilyono (2015), Wawancara 

melrupakan salah satu Telknilk 

pelngumpulan data yang bilasanya 
dillakukan telrlelbilh dahulu untuk 

melnelmukan pelrmasalahan yang ilngiln 

diltelliltil dan jilka ilngiln melngeltahuil hal-hal 
yang lelbilh melndalam telrkailt delngan 

relspondeln. 

 

f. Teknik Analisis Data 
Pelnelliltilan ilnil melnggunakan telknilk analilsils 

delskrilptilf. Telknilk ilnil dilgunakan untuk 

melngeltahuil pelnilngkatan kelmampuan 
melmbaca huruf hijaiyah mellaluil pelnelrapan 

meltodel iqro’. Adapun proseldur analilsilsnya 

selbagail belrilkut: 
1. Melntabulasilkan data hasill tels selbellum 

dan selsudah pelrlakuan 

2. Katelgorilsasil skor tels awal dan tels akhilr, 

kelmudilan kel nillail delngan rumus 

3. Melmbandilngkan hasill bellajar selbellum 

dan seltellah pelrlakuan, jilka   skor hasill 
tels selsudah pelrlakuan lelbilh belsar daril 

skor selbellum pelrlakuan maka dilnyatakan 

ada pelnilngkatan dan jilka selbalilknya 

maka tildak ada pelnilngkatan. 
4. Untuk melmpelrjellas adanya pelnilngkatan 

maka akan dilvilsualilsasilkan dalam 

dilagram batang. 

 
 

RESULT AND DISCUSSION 

Result 

Pelnelliltilan ilnil tellah dillakukan mulail pada 

tanggal 5 Felbruaril 2023 sampail 8 Marelt 2023. 

Tels kelmampuan melmbaca huruf hijaiyah 

dillakukan selbanyak dua kalil, yaknil tels selbellum 
pelnggunaan meltodel iqro’ untuk melmpelrolelh 

gambaran tilngkat kelmampuan awal murild. 

Seldangkan pelnelitian keldua dillakukan selsudah 
pelnggunaan meltode iqro’ untuk melmpelrolelh 

gambaran pelnilngkatan kelmampuan melmbaca 

huruf hijaiyah subjelk pelnelliltilan. 
Data hasill pelnelliltilan yang dilpelrolelh 

dilmaksudkan untuk melnjawab pelrmasalahan 

yang dilajukan dalam pelnelliltilan ilnil. Analilsils 

yang dilgunakan telrhadap data hasill pelnelliltilan 
yang dilpelrolelh dilolah delngan melnggunakan 

analilsils kuantiltatilf delskrilptilf. 

Belrdasarkan hasill tels selbellum 
pelnggunaan meltodel iqro’ pada subjelk (silswa 

tunagrahilta), maka data kelmampuan melmbaca 

huruf hijaiyah silswa tunagrahilta kellas IlV dil SLB 
Nelgelril Lutang telrgambar pada tabell selbagail 

belrilkut :  

Tabel 4.1  Skor Tes Awal Pada Murid 

Tunagrahita  Kelas IV di SLB  Negeri Lutang 

Sebelum Penggunaan Metode Iqro’ 
Belrdasarkan data telrselbut dil atas, Nampak 

bahwa subjelk (AWB) hanya melndapatkan skor 

5 yang melnunjukkan bahwa daril 20 butilr soal 
yang dilbelrilkan, subjelk baru mampu 

melngelrjakan 5 butilr soal delngan belnar. 

Seldangkan Subjelk (MFQ) dan (SS) masilng-

masilng melndapatkan skor 4 yang melnunjukkan 
daril 20 butilr soal yang dilbelrilkan, subjelk baru 

mampu melngelrjakan 4 butilr soal delngan belnar.  

Belrdasarkan hasill tels selsudah pelnggunaan 

meltodel iqro’ pada subjelk dillaksanakan sellama 1 
bulan delngan jumlah pelrtelmuan selbanyak 10 

kalil pelrtelmuan. Matelril telrselbut dilsampailkan 

selcara belrtahap. Maka data kelmampuan 

No. Inisial 

Murid 

Skor Nilai Kategori 

1. AWB 5 25 Kurang 

Mampu 

2. MFQ 4 20 Tidak 

Mampu 

3. SS 4 20 Tidak 
Mampu 
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melmbaca huruf hijaiyah pada subjelk silswa 

tunagrahilta kellas IlV dil SLB Nelgelril Lutang 

telrgambar pada tabell selbagail belrilkut : 

Tabell 4.2  Data Nillail Tels Kelmampuan Melmbaca 

Huruf Hijaiyah Pada Murild 

Tunagrahilta Kellas IlV Dil SLB 

Nelgelril Lutang Selsudah Pelnggunaan 

Meltodel Iqro’ 

No. Inisial 

Murid 

Skor Nilai Kategori 

1. AWB 16 80 Mampu 

2. MFQ 15 75 Mampu 

3. SS 15 75 Mampu 

 

Data dil atas melnggambarkan bahwa subjelk 

pelnelliltilan (AWB) melmpelrolelh nillail 80 belrada 

pada katelgoril bailk selkalil selsudah pelnggunaan 
meltodel iqro’, Subjelk pelnelliltilan (MFQ) 

melmpelrolelh nillail 75 belrada pada katelgoril bailk 

selsudah pelnggunaan meltodel iqro’, dan subjelk 
pelnelliltilan (SS) melmpelrolelh nillail 75 belrada pada 

katelgoril bailk selsudah pelnggunaan meltodel iqro’. 

Untuk melmpelrjellas tabell telrselbut, maka dilbuat 

dilagram selbagail belrilkut: 

 
Gambar dilagram batang 4.1 Vilsualilsasil Nillail 

Kelmampuan Melmbaca Huruf Hiljaiyah Silswa 

Tunagrahilta Kellas IlV dil SLB Nelgelril Lutang 
Seltellah Pelnelrapan Meltodel Iqro’. 

 

a) Pelrtelmuan Pelrtama 

Pada pelrtelmuan ilnil subjelk (AWB) hanya 
mampu melnyellelsailkan 5 tels yailtu iltelm tels 

nomor 1,2,11,12,dan 14 delngan pelrolelhan 

jumlah skor 5. Seldangkan subjelk (MFQ) dan 
Subjelk (SS) masilng- masilng melmpelrolelh 

jumlah skor 4, Subjelk (MFQ) melnyellelsailkan 

iltelm tels 1,2,11,17 dan subjelk (SS) 

melnyellelsailkan iltelm tels 1,4,5,11. 

b) Pertemuan Kedua 

Pada pelrtelmuan kel-2 ilnil, silswa dilbelrilkan tels 
kelmudilan melngelrjakan iltelm telrselbut. Subjelk 

(AWB) hanya mampu melngelrjakan 7 iltelm 

soal delngan skor 35, Subjelk (MFQ) 

melngelrjakan 6 iltelm soal delngan skor 30, dan 
Subjelk (SS) melngelrjakan 5 iltelm soal delngan 

skor 25. Selbellum pelrtelmuan ilnil belrakhilr 

pelnelliltil melngilngatkan kelpada silswa untuk 
melngulang atau murojaah huruf Hijaiyah 

telrselbut 

c) Pertemuan Ketiga     

Pada pelrtelmuan ilnil subjelk (AWB) mampu 
melngelrjakan 8 iltelm soal, subjelk (MFQ) 

mampu melngelrjakan 8 iltelm soal, dan subjelk 

(SS) mampu melngelrjakan 6 iltelm soal. 
Namun, pelrtelmuan ilnil lelbilh bailk daril 

pelrtelmuan selbellumnya dilmana silswa hanya 

mampu mellaksakan 5 sampail 7 iltelm soal. 
Jadil masilng-masilng silswa melngalamil 

pelnilngkatan 1 iltelm soal daril pelrtelmuan 

selbellumnya. 

d) Pertemuan Keempat 
Subjelk (MFQ) mampu melngelrjakan 

selbanyak 10 iltelm soal yang dilbelrilkan pada 

soal nomor  (1,2,3,4,7,11,14,17,18,20) 
pelnambahan kelmampuan mellafalakan huruf 

(Ra’)  melmpelrolelh skor 50. Dan subjelk (SS) 

mampu melngelrjakan delngan belnar selbanyak 
8 soal daril 20 iltelm soal yang dilbelrilkan pada 

nomor (1,2,4,5,7,11,12,14) pelnambahan 

kamampuan mellafalkan huruf Hijaiyah 

(Shod) melmpelrolelh skor 40. 
e) Pertemuan Kelima 

Dilpelrtelmuan ilnil subjelk (AWB) mampu 

melngelrjakan 10 daril 20 iltelm soal yang 
dilbelrilkan pada nomor 

(1,2,3,4,5,6,11,12,13,14) delngan skor 50. 

Subjelk (MFQ) mampu melngelrjakan 11 daril 

20 iltelm soal yang dilbelrilkan pada nomor 
(1,2,3,4,5,6,10,11,12,13,14) delngan skor 55. 

Dan Subjelk (SS) masilh selpelrtil pada 

pelrtelmuan selbellumnya(peltelmuan kel-4) 
hanya mampu melngelrjakan 8 iltelm soal 

delngan skor 40. 

f) Pertemuan Keenam  
Subjelk (SS) pada pelrtelmuan ilnil mampu 

melngelrjakan 10 daril 20 iltelm soal yang 

dilbelrilkan pada tels nomor 

(1,2,4,5,6,7,11,12,14,17) delngan skor 50. 
Pada pelrtelmuan ilnil (SS) silswa sudah mampu 

melngucapkan ‘Ai ln walaupun masilh dilbantu 

olelh pelnelliltil. 
 

 

0

50

100

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

Diagram Kemampuan Membaca 

Huruf Hijaiyah

AWB MFQ SS
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g) Pertemuan Ketujuh 

telrlilhat subjelk A melngalamil satu pelnilngkat 
daril pelrtelmuan selbellumnya. Daril 20 soal 

yang dilbelrilkan Subjelk (A) mampu melnjawab 

13 iltelm soal pada nomor tels 

(1,2,3,4,5,6,7,11,12,13,14,17,20) delngan 
skor 65. Belgiltu pun delngan subjelk (SS) 

melngalamil pelnilngkatan daril pelrtelmuan 

selbellumnya, SS mampu melnjawab soal 
selbanyak 11 daril 20 iltelm soal yang dilbelrilkan 

delngan skor 55. 

h) Pertemuan Kedelapan 

Subjelk (MFQ) melngalamil pelnilngkatan daril 
pelrtelmuan selbellumnya telrlilhat daril 20 iltelm 

soal dilbelrilkan ila mampu mellakukan delngan 

belnar selbanyak 14 iltelm delngan skor 70. 
Belgiltupun delngan subjelk (SS) melngalamil 

pelnilngkatan daril pelrtelmuan selbellumnya, daril 

20 iltelm soal yang dilbelrilkan ila mampu 
mellakukan delngan belnar selbanyak 12 

delngan skor 60. 

i) Pertemuan Kesembilan 

Subjelk (SS) pada peltelmuan ilnil mampu 
mellakukan delngan selbanyak 13 daril 20 iltelm 

soal yang dilbelrilkan pada nomor soal 

(1,2,4,5,6,7,9,11,12,14,15,16,20) delngan 
pelrolelhan skor 65. 

j) Pertemuan Kesepuluh 

Subjelk (MFQ) mampu mellakukan tels delngan 
belnar selbanyak 15 daril 20 iltelm, delngan 

pelrolelhan skor 75. subjelk (SS) mampu 

mellakukan tels delngan belnar selbanyak 15 daril 

20 iltelm soal yang dilbelrilkan delngan 
pelrolelhan 75. 

 

Discussion 
Belrdasarkan hasill pelnelliltilan dan analilsils 

data selbagailmana yang tellah dilurailkan 

selbellumnya melnunjukkan bahwa telrdapat 

pelnilngkatan kelmampuan melmbaca Huruf 
hijaiyah selsudah pelnggunaan meltodel iqro’ pada 

murild tunagrahilta kellas IlV dil SLB Nelgelril 

Lutang. Keltelrbatasan yang dilmillilkil olelh silswa 
tunagrahilta melnjadil pelnghambat bagil melrelka 

dalam melnelrilma seltilap pellajaran yang dilbelrilkan 

olelh guru, bailk dalam pelmbellajaran umum 
ataupun pelmbellajaran Pelndildilkan Agama Ilslam. 

Seltellah mellakukan pelnelliltilan delngan 

prosels bellajar melngajar sellama 10 kalil 

pelrtelmuan telrhadap silswa tunagrahilta kellas 
dasar IlV dil SLB Nelgelril Lutang, hasill pelnelliltilan 

melnunjukkan bahwa kelmampuan melmbaca 

huruf hijaiyah pada keltilga subjelk melngalamil 

pelnilngkatan. 

Belrdasarkan hasill analilsils data telrselbut dil 

atas maka dilpelrolelh gambaran bahwa, 
kelmampuan melmbaca huruf hijaiyah pada 

keltilga subjelk selbellum pelnggunaan meltodel 

iqro’, jumlah nillail yang dilpelrolelh yailtu (AWB 

skor 5 delngan nillail 25), ( MFQ skor 4 delngan 
nillail 20), ( SS skor 4 delngan nillail 20) belrada 

pada katelgoril kurang mampu. Hal ilnil 

melnunjukkan bahwa, murild telrselbut bellum 
mampu dalam prosels melmbaca huruf hijaiyah 

delngan belnar.  

Belrdasarkan pelrbandilngan hasill tels 

awal delngan hasill tels akhilr maka dilpelrolelh 
bahwa ada pelnilngkatan dalam kelmampuan 

melmbaca huruf hijaiyah silswa  tunagrahilta kellas 

IlV selsudah pelnggunaan meltodel iqro’. Hal 
telrselbut diltunjukkan delngan hasill pelrbandilngan 

antara nillail yang dilpelrolelh keltilga subjelk pada tels 

awal yang Kurang Mampu daril nillail yang 
dilpelrolelh pada tels akhilr.  

Belrdasarkan hasill telmuan elmpilrils 

dalam pelnelliltilan ilnil melnunjukkan bahwa 

pelnggunaan meltodel iqro’ telrbuktil dapat 
melnilngkatkan kelmampuan melmbaca dan 

mengenal huruf hijaiyah silswa tunagrahilta 

selcara silgnilfilkan pada pelmbellajaran pelndildilkan 
Agama Ilslam. Hal ilnil belrartil pelnggunaan 

meltodel iqro’ elfelktilf diltelrapkan pada 

pelmbellajaran melmbaca huruf hijaiyah silswa 

tunagrahilta khususnya dil kellas IlV. 

Conclusions  

Belrdasarkan hasill pelnelliltilan, dilpelrolelh 

kelsilmpulan bahwa pelnggunaan meltodel iqro’ 

melmillilkil dampak posiltilf dan elfelktilf dilgunakan 
dalam melnilngkatkan kelmampuan melmbaca 

huruf hijaiyah pada silswa tunagrahilta. 

Delngan hasill delmilkilan  pelnelliltilan ilnil dapat 
melnjawab  rumusan masalah yang dilrumuskan 

selbagail belrilkut :  

1.  Kelmampuan melmbaca huruf hijaiyah 

silswa tunagrahilta kellas dasar IlV  
SLB Nelgelril Lutang selbellum pelnggunaan 

meltodel iqro’ belrada pada keltelgoril Kurang 

Mampu. 
2. Kelmampuan melmbaca huruf hijaiyah silswa 

tunagrahilta kellas IlV SLB Nelgelril Lutang 

selsudah pelnggunaan meltodel iqro’ belrada 
pada keltelgoril Mampu.l 

3. Telrdapat pelnilngkatan kelmampuan 

melmbaca huruf hijaiyah silswa tunagrahilta 

kellas IlV SLB Nelgelril Lutang mellaluil 
pelnggunaan meltodel iqro’.  
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